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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of motivation and work 

environment on employee performance at PT Bima Bangun Sentana Cisauk 

Tangerang City, both partially and simultaneously. This research method uses 

quantitative methods and saturated sampling with a sample size of 50 

respondents, the data analysis techniques used are: validity test, reliability test, 

normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity 

test, simple linear regression test, multiple linear regression test, simple 

correlation coefficient test, multiple correlation coefficient test, coefficient of 

determination analysis test, t test and f test.  Based on the results of the t test, 

the t count is 3.267> 2.011 and the significance value for the work motivation 

variable (X1) is 0.000, the significant value is smaller than the probability 

value of 0.05 or 0.000 <0.05, meaning that the work motivation variable (X1) 

has a positive and significant effect on the employee performance variable (Y).  

Based on the results of the t test, the t value is 3.519> 2.011 and the significance 

value for the work environment variable (X2) is 0.000, the significance value is 

smaller than the probability value of 0.05 or 0.000 <0.05, meaning that the 

work environment variable (X2) has a positive and significant effect on the 

employee performance variable (Y). Based on the results of the F test, the 

calculated F value is 7.065> 3.20 and the significance value is 0.000 <0.05. 

So it can be concluded that the work motivation variable (X1) and the work 

environment (X2) simultaneously have a positive and significant effect on 

employee performance (Y).. 
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang, baik secara parsial maupun simultan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 

50 responden, teknik analisis data yang di gunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinearita, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier 

berganda, uji koefisien korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi, 

uji t dan uji f.  Berdasarkan hasil uji t di dapatkan t hitung sebesar 3,267>2,011 dan nilai signifikansi untuk 

variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 

0.000<0.05 artinya bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y).  Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 3,519>2,011 dan nilai 

signifikansi untuk variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai F hitung sebesar 
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7,065>3,20 dan nilai signifikansi 0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa keamanan (security). Landasan didirikan usaha ini, mengacu tentang kebutuhan 

keamanan di lingkungan mall, ruko, perumahan yang semakin banyak dan tingkat kriminalitas 

semakin meningkat. 

Kinerja mempunyai arti penting bagi karyawan, adanya penilaian kinerja karyawan mendapat 

perhatian dari atasan, disamping itu akan menambah gairah kerja karyawan karena dengan 

penilaian kinerja ini mungkin karyawan yang berprestasi dipromosikan, dikembangkan dan diberi 

penghargaan atas prestasi, sebaliknya karyawan yang tidak berprestasi mungkin akan didemosikan. 

Menurut Kasmir (2019:184) “kinerja  karyawan ialah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu 

tertentu”. 

Untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang 

dapat dilihat dari tinjauan kehadiran absensi karyawan di bawah ini. 

 

Dari data absensi di atas dapat diketahui bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan pada PT 

Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang pada bulan Mei sebesar 54%, lalu meningkat di 

bulan Agustus 60% serta mengalami peningkatan kembali di bulan November sebesar 66%. 

Ketidakhadiran merupakan bentuk pelanggaran disiplin yang disebabkan oleh rendahnya rasa 

tanggung jawab karyawan yang berpotensi merugikan perusahaan karena menghambat efektivitas 

dalam bekerja. Keterlambatan yang terjadi dapat dikatakan sebagai pencurian waktu, karena 

pekerjaan yang seharusnya dapat dimulai tepat waktu menjadi mundur karena terlambat datang ke 

kantor. Hal tersebut mengakibatkan keterlambatan pula dalam menyelesaikan pekerjaan 
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Berdasarkan tabel kinerja karyawan pada PT. Bima Bangun Sentana.Cisauk Kota Tangerang 

Belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden masih menjawab tidak, tentunya 

perusahaan harus lebih fokus untuk mengatasi hal tersebut. 

 

Berdasarkan tabel diatas, motivasi di PT. Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang 

belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jawaban diatas masih banyak yang menjawab tidak, hal 

ini dapat pengaruh terhadap perusahaan karena dapat mengakibatkan perusahaan tidak sesuai yang 

diharapkan. 

 

Berdasarkan pada Tabel Prasurvey diatas dapat dilihat bahwa masihbanyak adanya sistem 

manajemen yang kurang adil karena ada 13 responden yang menjawab tidak, tentu hal ini dapat 

pengaruh terhadap kinerja karyawan jadi kurang maksimal 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Validitas menurut Sugiyono dalam (Khuril Miftahur Rizky 2021: 114) “validitas 

menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita 

mengkorelasikan skor item dengan total item–item tersebut”. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat 

memberikan hasil yang relatif sama, jika dilakukan pengukuran kembali dengan subjek 

yang sama. 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali dalam (Sudarmadi, 2019) “mengatakan bahwa uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametric 

Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). 
2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut (Sudarmadi, 2019) Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi tingkat keeratan suatu hubungan, asumsi 

ini didefinisikan sebagai terjadinya korelasi diantara dua pengamatan, dimana 

munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya 

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut (Sudarmadi, 2019) “uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 

varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi”. 

 Uji Regresi Linier 

Teknik ini digunakan bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, bila hanya ada satu variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaiki turunkan nilainya). Menurut Ghozali dalam (Sudarmadi, 

2019) “menjelaskan bahwa analisis regresi adalah model analisis yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel”. 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Menurut Sarwono dalam (Reza Indradi Putera, 2017: 45) “analisis koefisien korelasi 

Pearson digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antara satu variabel bebas 

dan satu variabel tergantung”. Menurut Sugiyono dalam (Firmansyah, 2021: 141) 
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“menjelaskan bahwa  Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan  hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara bersamaan” 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Sugiyono dalam (Firmansyah, 2021: 141) “dalam analisis korelasi terdapat suatu 

angka   yang disebut dengan koefisien determinasi, yaitu besarnya adalah kuadrat dari (r2). 

f. Uji Hipotesis 

 Menurut Sugiyono dalam (Firmansyah, 2021: 141)“uji t disebut juga uji signifikan 

individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen (X) secara 

parsial terhadap variabel dependen (Y).  Pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan Ho 

ditolak   atau Ha diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan”. Menurut (Sudarmadi, 

2019) Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Dimana f hitung > f tabel, maka H1 diterima atau secara bersama-

sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya 

apabila f hitung < f tabel, maka Ho diterima atau secara bersamasama variabel bebas tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas menggunakan metode Pearson Product 

Moment dapat di simpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) lingkungan kerja (X2) dan 

kinerja karyawan (Y), di peroleh hasil bahwa valid untuk semua item pertanyaan 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha. 

Dapat di simpulkan bahwa item kuesioner untuk variabel motivasi kerja (X1) lingkungan 

kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) di nyatakan reliabel atau konsisten untuk di gunakan 

dalam penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov diketahui nilai 

signifikansi 0,073 >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

 

Pada gambar diatas menunjukan bahwa kurva membentuk kerucut, hal ini memberikan 

penjelasan bahwa data telah terdistribusi secara normal. Untuk dapat memberikan 

keyakinan, akan di lakukan dengan menggunakan normal probabilitas Plot. 
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Pada gambar di atas, dapat di simpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian ini berdistribusi normal. 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas 

dikarenakan karena nilai tolerance lebih besar dari 0.10. dan nilai VIF lebih kecil dari 10.0. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini Tidak ada Auto korelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,315 yang berada diantara interval 

1,550 – 2,460. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 
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Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikan variabel 

Motivasi Kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) lebih besar dari 0,005 dapat di simpulkan 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dibuktikan nilai signifikansi lebih besar dari 0,005. 

 

 Berdasarkan hasil uji menggunakan scater plot dapat di lihat bahwa data tidak membentuk 

suatu pola tertentu, maka dapat di simpulkan tidak terjadi gangguan Heteroskedastisitas. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan tabel diatas di ketahui nilai Constan (a) sebesar 27,439 sedangkan nilai Motivasi 

Kerja (b / koefisien regresi) sebesar 0,317 sehingga persamaan regresinya dapat di 

interpretasikan sebagai berikut: 

Y = a + bx 

Y = 27,439 + 0.346 X1 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

a. Konstanta yang bernilai 27,439 menunjukkan bahwa nilai tetap dari variabel kinerja 

karyawan (Y) adalah 27,439. 

b. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,317 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Motivasi Kerja, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,317. 

koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dinyatakan bahwa arah pengaruh 

variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah positi 

 

Berdasarkan tabel diatas di ketahui nilai Constan (a) sebesar 24,612 sedangkan nilai lingkungan 

kerja (b / koefisien regresi) sebesar 0,385 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 
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Y = a + bx 

Y = 24,612 + 0,385 X2 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

a. Konstanta yang bernilai 24,612 menunjukkan bahwa nilai tetap dari variabel kinerja 

karyawan (Y) adalah 24,612. 

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,385 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai lingkungan kerja, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,385. 

koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dinyatakan bahwa arah pengaruh 

variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah positif. 

 

Dari persamaan di atas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Y = 23,192 + 0,164 X1 + 0,275 X2 

Berdasarkan persamaan regresi pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 23,192 menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) bernilai nol, maka kinerja karyawan 

(Y) akan tetap pada angka 23,192. 

b. Diperoleh nilai Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,164 menyatakan bahwa setiap penembahan 

1% nilai Motivasi Kerja, maka nilai partisipasi variabel kinerja karyawan mengalami 

penurunan sebesar 0,164 dengan asumsi variabel lain tetap sama. 

c. Dari data di atas diperoleh nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,275 menyatakan bahwa 

setiap penembahan 1% nilai lingkungan kerja maka nilai partisipasi variabel lingkungan 

kerja bertambah sebesar 0,275 dengan asumsi variabel lain tetap sama. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,427 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan sedang 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,453 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599  artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan sedang. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,481 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan sedang. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,182 atau 

sebesar 18,2% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 18,2% sisanya 81,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,205 atau 

sebesar 20,5% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel lingkungan kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 20,5% sisanya 79,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 
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Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,231atau 

sebesar 23,1% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 23,1% sisanya 76,9% di pengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

6. Uji hipotesis 

 

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 3,267>2,011 dan nilai signifikansi untuk 

variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 

0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk 

Tangerang. 

 

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 3,519>2,011 dan nilai signifikansi untuk 

variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 

0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk 

Tangerang. 

 
Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai F hitung sebesar 7,065>3,20 dan nilai signifikansi 

0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja 
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(X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk Tangerang. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

Pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t didapati nilai t hitung sebesar 3,267>2,011 dan nilai signifikansi untuk 

variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 

0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan positif antara motivasi  terhadap kinerja 

karyawan PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang. 

Faktor yang memengaruhi rendahnya motivasi adalah kurangnya kebijakan pendukung yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan. Meskipun jam kerja yang tidak terlalu padat 

memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial di luar kantor, hal tersebut belum 

cukup untuk meningkatkan motivasi secara signifikan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 

adalah pemberian cuti tahunan, yang memungkinkan karyawan untuk beristirahat dan 

memulihkan energi. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap semangat kerja dan 

produktivitas mereka. 

2. Berdasarkan hasil uji t didapati nilai t hitung sebesar 3,519>2,011 dan nilai signifikansi untuk 

variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan positif antara lingkungan 

kerja  terhadap kinerja karyawan PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang. 

Faktor yang memengaruhi rendahnya penilaian terhadap lingkungan kerja adalah kurangnya 

perhatian perusahaan dalam menyediakan fasilitas dan waktu yang memadai untuk kebutuhan 

ibadah serta kesehatan mental karyawan. Hal ini mencakup pentingnya fasilitas pendukung 

untuk menjalankan ibadah secara nyaman dan akses terhadap layanan konsultasi psikologi 

guna menjaga keseimbangan mental karyawan. Upaya ini dapat meningkatkan kepuasan kerja 

dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif serta mendukung kesejahteraan karyawan 

secara keseluruhan. 

3. Berdasarkan hasil uji F didapati nilai F hitung sebesar 7,065>3,20 dan nilai signifikansi 

0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara motivasi dan Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang. 

Faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dengan tingkat kuantitas pekerjaan yang belum 

optimal dapat dikaitkan dengan sistem penghargaan atau insentif yang diterapkan oleh 

perusahaan. Dimana kurangnya motivasi untuk mencapai target kemungkinan disebabkan oleh 

minimnya pemberian bonus atau reward bagi karyawan yang berhasil memenuhi atau 

melampaui target perusahaan. Dengan memberikan penghargaan yang sesuai, perusahaan 
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dapat meningkatkan motivasi kerja, sehingga karyawan lebih terdorong untuk mencapai target 

yang telah ditetapkan. 
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